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Kisi-Kisi Instrumen Peneltian 

No Indikator  Sub 

indikator 

Positif  Negatif 

1. Lingkungan 

Belajar 
Kebisingan  1. Saya lebih mudah 

fokus belajar dalam 

keadaan tenang  

2.  saya tetap dapat 

belajar meskipun 

ada suara dari luar 

3. Saya sulit fokus 

belajar karena 

kondisi di sekitar 

saya bising 

4.  Suara ramai 

membuat perhatian 

saya mudah 

teralihkan saat 

belajar 

Pencahayaan  5. Saya lebih suka 

belajar di tempat 

yang 

pencahayaannya 

bagus 

6. Saya dapat 

membaca dengan 

jelas saat tempat 

belajar memiliki 

cahaya yang cukup 

7. Saya lebih suka 

belajar didalam 

ruangan yang 

lampunya redup 

8.  Saya kesulitan 

membaca saat 

belajar di tempat 

yang terang. 

Ventilasi 

udara 

9.  Saya senang 

belajar di tempat 

yang udaranya segar 

10.  Saya lebih 

fokus belajar jika 

udaranya segar 

11.  Saya senang 

belajar di tempat 

yang udaranya 

panas 

12.  Saya mudah 

mengantuk saat 

belajar karena 

udaranya segar 



 

 
 

Suasana 

kelas  

13.  Saya lebih 

semangat belajar 

saat teman-teman 

berlomba 

mendapatkan nilai 

yang baik 

14.  Saya lebih 

semangat belajar 

saat teman-teman 

mau bekerja sama 

dalam belajar 

kelompok 

15.  Saya kurang 

semangat belajar 

saat  teman-teman 

berlomba 

mendapatkan nilai 

yang baik  

16.  Saya malas 

belajar saat teman-

teman sulit 

bekerjasama dalam 

belajar kelompok 

Kenyamanan 

kelas 

17.  Saya nyaman 

belajar jika teman 

membatu saya 

ketika mengalami 

kesulitan  

18.  Saya senang 

belajar saat teman-

teman menghargai 

pendapat saya  

19.  Saya kurang 

nyaman belajar  

saat teman-teman 

membantu saya 

ketika mengalami 

kesulitan  

20.  Saya kurang 

senang saat teman-

teman memotong 

pembicaraan saya 

ketika berpendapat 

 

 

No  Indikator  Sub 

indikator 

Positif  Negatif 

2. Konsentrasi 

Belajar 

Pemusatan 

perhatian 
21.  Saya fokus saat 

guru menjelaskan 

pelajaran 

22.  Saya 

memperhatikan 

23.  Saya sering 

melamun saat guru 

menjelaskan 

pelajaran 



 

 
 

pelajaran sampai 

selesai 

24.  Saya mudah 

teralihkan 

perhatian saat 

belajar 

Ketekunan 

mengerjakan 

tugas  

25. Saya 

mengerjakan tugas 

sampai selesai 

26. Saya tetap 

belajar walaupun 

pelajaran sulit 

27. Saya menyerah 

saat mengerjakan 

tugas 

28. Saya merasa 

malas mengerjakan 

tugas sekolah yang 

sulit 

Keaktifan 

dalam 

pembelajaran 

29. Saya berani 

bertanya kepada 

guru saat ada 

pelajaran yang 

belum paham 

30. Saya mau 

menjawab 

pertanyaan guru di 

kelas 

31. Saya takut 

bertanya kepada 

guru bila belum 

paham 

32. Saya merasa 

malu menjawab 

pertanyaan guru di 

kelas 

Pengendalian 

diri 
33.  Saya tetap 

mengikuti pelajaran 

saat ingin bermain  

34.  Saya memilih 

mengabaikan saat 

ada pesan masuk 

saat saya berada 

dalam kelas. 

35.  Saya bermain 

sendiri saat guru 

menjelaskan 

pelajaran 

36. Saya lebih 

memilih mebaca 

pesan di HP 

walaupun 

pembelajaran 

berlangsung. 

 



 

 
 

Instrumen Penelitian 

 

Nama :  

 

Bacalah setiap pernyataan dengan teliti, kemudian berilah tanda centang (√) 

pada salah satu pilihan jawaban yang paling sesuai dengan keadaanmu ! 

 

PILIHAN JAWABAN 

SS Sangat Setuju 

S Setuju 

TS Tidak Setuju 

STS Sangat Tidak Setuju 

 

no Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya sulit fokus belajar karena 

kondisi di sekitar saya bising 

    

2. Suara ramai membuat 

perhatian saya mudah 

teralihkan saat belajar 

    

3. Saya lebih suka belajar 

didalam ruangan yang 

lampunya redup 

    

4. Saya senang belajar di tempat 

yang udaranya panas 

    

5. Saya mudah mengantuk saat 

belajar karena udaranya segar 

    

6. Saya kurang semangat belajar 

saat  teman-teman berlomba 

mendapatkan nilai baik 

    

7. Saya malas belajar saat teman-

teman sulit bekerjasama dalam 

belajar kelompok 

    



 

 
 

8. Saya senang belajar saat 

teman-teman menghargai 

pendapat saya 

    

9. Saya kurang nyaman belajar  

saat teman-teman membantu 

saya ketika mengalami 

kesulitan 

    

10. Saya kurang senang saat 

teman-teman memotong 

pembicaraan saya ketika 

berpendapat 

    

11. Saya fokus saat guru 

menjelaskan pelajaran 

    

12. Saya memperhatikan pelajaran 

sampai selesai 

    

13. Saya sering melamun saat guru 

menjelaskan pelajaran 

    

14. Saya mudah teralihkan 

perhatian saat belajar 

    

15. Saya mengerjakan tugas 

sampai selesai 

    

16. Saya tetap belajar walaupun 

pelajaran sulit 

    

17. Saya menyerah saat 

mengerjakan tugas 

    

18. Saya merasa malas 

mengerjakan tugas sekolah 

yang sulit 

    

19. Saya mau menjawab 

pertanyaan guru di kelas 

    



 

 
 

20. Saya takut bertanya kepada 

guru bila belum paham 

    

21. Saya merasa malu menjawab 

pertanyaan guru di kelas 

    

22. Saya memilih mengabaikan 

saat ada pesan masuk saat saya 

berada dalam kelas. 

    

23. Saya bermain sendiri saat guru 

menjelaskan pelajaran 

    

24. Saya lebih memilih membaca 

pesan di HP walaupun 

pembelajaran berlangsung. 

    



 

 
 

Nilai Hasil Penelitian 

Daftar Nilai Angket Variabel Lingkungan Belajar dan Konsentrasi Belajar 

No  Nama  Lingkungan 

Belajar 

Konsentrasi 

Belajar 

1. Romi 23 39 

2. Agustin 30 52 

3. Aldo  28 44 

4. Alex  20 28 

5. Alfian  18 29 

6. Almieera  18 36 

7. Denny  15 45 

8. Donny  22 43 

9. Aynaya  21 43 

10. Zahwa  23 43 

11. Fiona  21 38 

12. Fathan  25 45 

13. Izzy  22 44 

14. Hanif  17 31 

15. Naufal 24 42 

16. Sandy  25 49 

17. Paza  20 40 

18. Rafi  22 36 

19. Isna  23 43 

20. Putra  30 46 

21. Stevy  20 41 

22. Rizqia  24 36 

23. Safia  22 42 

24. Salisna  33 53 

25. Mega  17 37 



 

 
 

Daftar Siswa 

Daftar Siswa Kelas V SDI Baiturrahman 

No. Nama Lengkap 

1. Achmad Sulaiman Albujai Romy 

2. Agustin Dwi Nur Havida 

3. Aldo Ari Wibowo 

4. Alex Sando Putra Valentino 

5. Alfian Rizki Ainnurrohman 

6. Almeera Eca Basvian 

7. Ardian Denny Anggranata 

8. Ardian Donny Anggraniata 

9. Aynaya Fathiaturrahman 

10. Berlian Eloin Zahwa Atrisa 

11. Fiona Alifia Dewi 

12. Hafiz Fathan Faizullah 

13. Muhammad Farizzy Elnofiansyah 

14. Muhammad Hanif Ibadurrahman 

15. Muhammad Naufal Restu El Rafif 

16. Muhammad Resandy Aprilio 

17. Muhammad Fazaruddin 

18. Mohammad Rafi Ato’illah 

19. Nur Isna Lailatul Husna 

20. Putra Tunggal 

21. Queena Stevy Azkiya Ramadhani 

22. Rizqia Adinda Putri 

23. Safia Rida Atia 

24. Salisna Mumtaza Qoirun Nisak 

25. Valencia Mega Aprilla 

 

 



 

 
 

 

Profil Sekolah 

A. Profil SDI Baiturrahman Kepung- Kediri 

SDI Baiturrahman merupakan salah satu lembaga pendidikan dasar 

Islam yang berada di bawah naungan Yayasan Bhakti Al-Hasan. Sekolah 

ini berlokasi di Desa Brumbung, Kecamatan Kepung, Kabupaten Kediri, 

Provinsi Jawa Timur. Sebagai lembaga pendidikan dasar, SDI Baiturrahman 

menyelenggarakan proses pendidikan yang memadukan kurikulum nasional 

dengan pendidikan agama Islam guna membentuk peserta didik yang 

beriman, bertakwa, berakhlakul karimah, serta memiliki kemampuan 

akademik dan nonakademik yang baik. 

Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, SDI Baiturrahman 

didukung oleh tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang memiliki 

kompetensi sesuai dengan bidangnya. Proses pembelajaran dilaksanakan 

secara aktif, kreatif, dan berpusat pada peserta didik dengan memanfaatkan 

berbagai sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah. Selain ruang kelas 

yang memadai, sekolah juga memiliki perpustakaan, ruang guru, mushala, 

serta fasilitas pendukung lainnya yang digunakan untuk menunjang 

kegiatan belajar mengajar. 

Sebagai sekolah berbasis Islam, SDI Baiturrahman tidak hanya 

berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga menanamkan nilai-nilai 

keislaman dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Berbagai kegiatan 

keagamaan, seperti pembiasaan membaca Al-Qur'an, salat berjamaah, doa 

bersama sebelum dan sesudah pembelajaran, serta pembinaan akhlak 

menjadi bagian dari program sekolah dalam membentuk karakter peserta 

didik. 

B. Visi 

"Terwujudnya peserta didik yang beriman, bertakwa, berakhlakul karimah, 

berprestasi, dan peduli lingkungan." 

C. Misi 



 

 
 

1. Menanamkan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT 

melalui kegiatan pembelajaran dan pembiasaan. 

2. Membentuk peserta didik yang berakhlakul karimah dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3. Meningkatkan kualitas pembelajaran untuk mencapai prestasi akademik 

dan nonakademik. 

4. Mengembangkan potensi peserta didik sesuai bakat dan minat yang 

dimiliki. 

5. Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, sehat, aman, dan nyaman 

untuk belajar. 

6. Menumbuhkan sikap disiplin, tanggung jawab, dan kepedulian sosial 

pada peserta didik. 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

LAMPIRAN  

 UJI VALIDITAS INTERNAL 

 

INSTRUMEN VALIDASI SKALA LINGKUNGAN BELAJAR DAN 

KONSENTRASI BELAJAR 

 

A. Identitas Ahli  

Nama   :   Khudriyah, M.Pd., 

Pekerjaan   :  Dosen IAI UW Jombang 

Masa Kerja  :  19 Tahun 

Pendidikan Terakhir :  S2 

Bidang Keahlian  : Bahasa Inggris 

Instansi   : IAI UW Jombang 

Alamat  :  

 

Tanggal Pengisian  :  

 

B. Pengantar 

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu terhadap 

skala Lingkungan Belajar dan Konsentrasi Belajar yang dikembangkan. Saya 

sampaikan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi 

lembar validasi ini 

 

  



 

 
 

C. Petunjuk  

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan 

dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom dengan skala penilaian 

berikut: 

4 = Sangat Baik 2 = Kurang Baik 

3 = Baik  1 = Tidak Baik 

D. Saran 

Bapak/Ibu juga kami mohon untuk memberikan saran, perbaikan kami sediakan 

kolom di bagian paling akhir tiap-tiap item, dan juga pada bagian akhir dari 

lembar penilaian ini 

E. Penilaian 

1. Variabel Lingkungan Belajar (X) 

No. ASPEK YANG DIAMATI 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

1 Kejelasan judul lembar Skala    √ 

2 Kejelasan petunjuk penggunaan skala    √ 

3 Kejelasan butir pernyataan   √  

4 Ketepatan pernyataan dengan jawaban yang diharapkan   √  

5 Pernyataan sesuai dengan aspek yang ingin dicapai    √ 

6 Pernyataan berisi satu gagasan yang lengkap   √  

7 Bahasa yang digunakan mudah dipahami   √  

8 Bahasa yang digunakan efektif   √  

9 
Penulisan sesuai Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) 

  √  

 

2. Variabel Konsentrasi Belajar (Y) 

No. ASPEK YANG DIAMATI 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

1 Kejelasan judul lembar Skala    √ 

2 Kejelasan petunjuk penggunaan skala    √ 

3 Kejelasan butir pernyataan   √  

4 Ketepatan pernyataan dengan jawaban yang diharapkan   √  



 

 
 

No. ASPEK YANG DIAMATI 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

5 Pernyataan sesuai dengan aspek yang ingin dicapai   √  

6 Pernyataan berisi satu gagasan yang lengkap   √  

7 Bahasa yang digunakan mudah dipahami   √  

8 Bahasa yang digunakan efektif   √  

9 
Penulisan sesuai Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) 

  √  

 

F. Komentar dan Saran 

 

G. Kesimpulan 

Mohon berikan tanda lingkaran pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan 

Bapak/Ibu. Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan pada rubrik penilaian 

ini dinyatakan 

1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi 

②  Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi 

3.  Tidak layak untuk digunakan untuk uji coba 

 

 

 

Jombang,   

Validator 

 

 

 

                                     Khudriyah, M.Pd. 

 

 

 

 



 

 
 

SKALA LINGKUNGAN BELAJAR 

Lingkungan belajar merupakan suatu tempat dan kondisi yang berhubungan 

dengan kegiatan belajar mengajar. Lingkungan belajar perlu didesain agar 

mendukung kegiatan belajar mengajar di kelas. Lingkungan belajar yang kondusif 

dapat meningkatkan kenyamanan peserta didik sehingga mereka mampu 

berkonsentrasi dengan baik dalam mengikuti pelajaran dapat menyerap pelajaran 

dengan mudah. Upaya menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dimulai 

dengan pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru dan peserta didik sebagai ujung 

tombak dari seluruh proses belajar mengajar. Lingkungan belajar ini juga mencakup 

suasana akademis yang melibatkan strategi pendidik dalam merangsang keaktifan 

peserta didik dan peningkatan konsentrasi peserta didik selama mengikuti proses 

belajar mengajar di kelas. (Pemba, 2022) 

Menurut (Saroni, 2008) lingkungan belajar terdiri atas lingkungan belajar 

fisik dan lingkungan belajar nonfisik. Lingkungan belajar fisik merupakan salah 

satu komponen penting dalam menunjang keberhasilan proses pembelajaran. 

Lingkungan fisik yang baik akan menciptakan suasana belajar yang nyaman 

sehingga siswa mampu berkonsentrasi secara optimal. Kondisi ruang kelas yang 

bersih, tertata rapi, serta memiliki fasilitas yang memadai dapat membantu siswa 

dalam memusatkan perhatian selama proses pembelajaran berlangsung. Sedangkan 

lingkungan belajar non fisik merupakan salah satu aspek penting dalam proses 

pembelajaran yang berkaitan dengan interaksi antara individu di dalam lingkungan 

sekolah. Namun, penelitian ini memfokuskan kajian pada lingkungan belajar fisik 

karena aspek tersebut lebih dekat dengan kondisi pembelajaran di kelas dan sesuai 

dengan indikator yang digunakan dalam instrumen penelitian. Adapun indikator 

lingkungan belajar fisik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : 

a. Kebisingan 

Kebisingan merupakan suara atau bunyi yang dapat mengganggu proses 

belajar siswa. Lingkungan sekolah yang terlalu ramai dapat menyebabkan 

siswa sulit berkonsentrasi saat pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, 

suasana kelas yang tenang sangat diperlukan agar siswa dapat fokus menerima 

materi pelajaran dengan baik (Kamila, 2020).  



 

 
 

b. Pencahayaan 

Pencahayaan merupakan kondisi penerangan dalam ruang belajar yang 

memengaruhi kenyamanan visual siswa. Pencahayaan yang memadai 

membantu siswa membaca, menulis, dan memperhatikan materi pelajaran 

dengan lebih baik sehingga mendukung proses belajar secara optimal. 

Sebaliknya, pencahayaan yang kurang baik dapat menyebabkan kelelahan mata 

dan menurunkan konsentrasi belajar (Khuriati, 2023). 

c. Ventilasi udara 

Ventilasi udara merupakan sirkulasi atau pertukaran udara dalam ruang 

kelas yang berfungsi menjaga kualitas udara dan kenyamanan belajar. Ventilasi 

yang baik memungkinkan udara segar masuk dan udara kotor keluar sehingga 

kondisi ruang kelas menjadi lebih nyaman untuk kegiatan pembelajaran. 

Sirkulasi udara yang baik juga membantu mengurangi rasa panas, kelelahan, 

dan ketidaknyamanan yang dapat mengganggu konsentrasi belajar siswa (Latif, 

2014). 

d. Suasana Kelas 

Suasana kelas merupakan kondisi yang tercipta selama proses 

pembelajaran berlangsung yang dipengaruhi oleh interaksi dan perilaku peserta 

didik di dalam kelas. Suasana kelas yang positif ditandai dengan adanya 

semangat belajar, kerja sama antarpeserta didik, serta dukungan dalam kegiatan 

pembelajaran. Kondisi tersebut dapat mendorong peserta didik untuk lebih 

aktif dan termotivasi dalam belajar. Sebaliknya, rendahnya semangat belajar 

dan kurangnya kerja sama antarpeserta didik dapat menciptakan suasana 

belajar yang kurang mendukung proses pembelajaran (Isrofi, 2025) 

e. Kenyamanan kelas 

Kenyamanan kelas merupakan kondisi yang membuat peserta didik 

merasa aman, diterima, dan nyaman selama mengikuti proses pembelajaran. 

Kenyamanan tersebut tidak hanya berkaitan dengan kondisi fisik kelas, tetapi 

juga hubungan sosial yang terjalin antar peserta didik. Lingkungan belajar yang 

ditandai dengan sikap saling membantu, bekerja sama, menghargai pendapat 

teman, serta terciptanya interaksi yang positif dapat meningkatkan 



 

 
 

kenyamanan siswa dalam belajar. Sebaliknya, kurangnya dukungan dari teman 

sebaya dan adanya perilaku yang mengganggu dapat mengurangi kenyamanan 

siswa selama mengikuti pembelajaran (Damayanti, 2021). 

Pengukuran variabel lingkungan belajar menggunakan skala Likert yang 

disusun dengan empat alternatif jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 

Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Skor yang diperoleh dari 

setiap responden selanjutnya dianalisis menggunakan bantuan program SPSS 

versi 16.0 sesuai dengan teknik analisis data yang telah ditetapkan dalam 

penelitian. 

 

  



 

 
 

SKALA KONSENTRASI BELAJAR 

Menurut Slameto dalam (Riinawati, 2021) konsentrasi adalah pemusatan 

pikiran terhadap suatu hal dengan menyampingkan semua hal lainnya yang tidak 

berhubungan. Dalam belajar konsentrasi berarti pemusatan pikiran terhadap suatu 

mata pelajaran dengan menyampingkan semua hal lainnya yang tidak berhubungan 

dengan pelajaran. 

Menurut (Fatirul, 2020) Konsentrasi belajar merupakan kemampuan dalam 

memusatkan perhatian pada isi atau bahan ajar yang disampaikan. Konsentrasi 

sangat memungkinkan menjadi menurun atau melemah. Oleh sebab itu pembelajar 

perlu menggunakan bermacam- macam strategi pembelajaran, serta memperhatikan 

waktu proses pembelajaran serta selingan atau istirahat. Saat pembelajaran 

melakukan hal ini maka konsentrasi atau perhatian pelajar akan meningkat kembali. 

Belajar merupakan kegiatan terpenting dalam keseluruhan proses persekolahan. 

Artinya tercapainya tujuan pendidikan sangat bergantung pada seberapa efektif 

proses pembelajaran dapat berlangsung. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa konsentrasi belajar 

adalah suatu bentuk pemusatan fikiran atau perhatian agar dapat mampu memahami 

materi yang disampaikan dan mengesampingkan sesuatu hal yang mengganggu 

pada saat proses pembelajaran. 

Konsentrasi belajar merupakan salah satu aspek yang menjadi tolak ukur 

dalam proses pemahaman peserta didik dan merupakan bagian penting dari 

indikator keberhasilan pembelajaran. Konsentrasi belajar diartikan sebagai 

kemampuan peserta didik untuk memusatkan perhatian pada materi yang sedang 

dipelajari serta mengabaikan berbagai gangguan yang tidak berkaitan dengan 

proses pembelajaran. Tingkat konsentrasi yang baik memungkinkan peserta didik 

menyerap, memahami, dan mengingat informasi secara optimal. Sebaliknya, 

rendahnya konsentrasi belajar dapat menghambat pemahaman materi sehingga 

berdampak pada rendahnya hasil belajar yang diperoleh peserta didik (Mustofa, 

2023). Adapun indikator konsentrasi belajar yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

  



 

 
 

a. Pemusatan Perhatian 

Pemusatan perhatian merupakan kemampuan siswa memfokuskan pikiran 

pada materi yang disampaikan guru serta mengabaikan gangguan yang dapat 

menghambat proses belajar. Siswa yang memiliki konsentrasi belajar yang baik 

mampu mempertahankan perhatian selama kegiatan pembelajaran berlangsung 

(Adila, 2022).  

b. Ketekunan dalam Mengerjakan Tugas 

Ketekunan dalam mengerjakan tugas ditunjukkan melalui kesungguhan 

siswa dalam menyelesaikan tugas hingga selesai, tidak mudah menyerah ketika 

menghadapi kesulitan, serta tetap berusaha mencapai tujuan pembelajaran 

(Hanum, 2024). 

c. Keterlibatan Aktif dalam Pembelajaran 

Keaktifan dalam pembelajaran ditunjukkan melalui partisipasi siswa dalam 

kegiatan belajar, seperti bertanya, menjawab pertanyaan, berdiskusi, 

memberikan pendapat, serta mencatat materi yang disampaikan guru. Keaktifan 

tersebut menunjukkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Muryani, 

2021). 

d. Pengendalian Diri 

Pengendalian diri merupakan kemampuan siswa mengendalikan perilaku dan 

emosinya selama proses pembelajaran sehingga tetap fokus pada kegiatan 

belajar serta menghindari tindakan yang dapat mengganggu dirinya maupun 

teman sekelas (Majid, 2021). 

Pengukuran variabel konsentrasi belajar menggunakan skala Likert yang 

disusun dengan empat alternatif jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 

Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Skor hasil pengukuran 

kemudian dianalisis menggunakan bantuan program SPSS versi 16.0 untuk 

mengetahui pengaruh lingkungan belajar terhadap konsentrasi belajar siswa. 
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